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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Karya sastra yang berasal dari beberapa abed lampau 

dapat dikenali kembali melalui bermacam-macam bentuk 

antera lai n  tulisan t angan ( naskah). Selain itu , ada yang 

berbentuk lisan. Pen i nggalan karya sastra berui:>a naskah 

adalah termasuk dokumen bangsa yang sangat berherga. 

Biasanya naskah-naskah tersebut berisi makna simbo-

lis den f i l osofis, berlaku den mendai:>at dukungan masyara-
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edat- i st iadeit , kehidupan beragama, 

sebagainya ( Soedarsono , 1 985 : 133 ) . 

ajaran moral .  

4. 
den 

Menurut Poerwadarminte naskah atau manuskriP Jawa 

adalah karya tul i san t angan baik yang asl i  maupun sal i nan­

nya . Menggunakan behasa . Jawa , bai k  bahasa Jawa Kuna, 

bahasa Jawa Pertengahan , dan bahasa Jawa Baru, ditul i s  

dengan aksara Jawa , aksara Pegon atau Arab Gondh i l ,  dan 

Lat i n  pada bahan tul i san lontar , deluwang , dan kertas pada 

umumnya ( Poerwedarminta dalam Soedarsono , 1985: 132 ) . 

Tul isan Pegon menjadi populer di  Jawa pada masyara­

kat yang beragama Islam tempat t eks berbahasa Arab d i aj ar­

ka�. Dal am beberapa hal teks-teks berbahesa Jawa yang 

d i tu l i s  dengan aksera Pegon kadang-kadang · t idak diucapkan 

keseluruhan . Teks-teks Pegon aken sul i t  dibaca. o l eh orang 

yang tidak mengert i ungkapan-ungkapen yang d i paka i masya­

rakat I s l am yang biasa menggunakan tul isan Arab . 

Teks-teks berbahase Jaws Yang di tul is  dengan aksara 

Arab disebut teks Pegon , suatu ist i l ah yang mem i l iki makna 

miri ng atau eondong . Kemungk inan name ini  di gunakan sehu­

bungan adanya garis-gari s  pendek yang miring pada tul isan 

Arab saat i tu ( Pi geaud, 1968:26 ) .  

Naskah· Ta�sir TerJemah Ilmu Syariah, selanjutnya 

disingkat TTIS ada lah salah satu naskah yang tersimpan di 

Perpustakaan Nasi onal RI 3akart a .  Menggunakan bahasa 3awa 

tul i san Pegon. Keadaan naskah masih baik dan Je las , dapat 

d i baca dengan jelas t anpa menggunakan alat pembesar, 
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terdapat manggala dan kolofon . 

I si naskah TTIS kebanyaken mengungkapkan ajaran 

moral keislamen , bahkan pengarang memasukkan nuki l an ayat -

ayet suci Alquren den Alhad i st .  Antara lain sepert i surat 

Ibrah im ayat 7 yang menJelaskan , 

" Bahwa sesungguhnya Jika kamu bersyukur niscaya 
Kami akan mensmbah nikmst kepadamu, tetapi apsbil s 
kamu mengingksri nikmatKu, msks azabKu ssngst 
pedih" . 

Ayat lain yai t u  surat Alhadid ayat · 21 yang menJelaskan , 

" Berlomba-l ombsl ah untuk mendspst ampunan dari 
Tuhanmu dan surga yang l uasnys sel uss l sngi t dsn 
bumi, disediakan bsgi orang-orang yang beriman 
kepada Al l ah dan RasulNya. Diberikan kepads YEln'1 
dikehendakiNya. Al lah mempunyai ksrunia yang besar­
( Soenarjo , 1971:903-904 ) .  

Naskah TTIS J uga mengungkap masal ah taubat kepada 

A l l ah .  Jika seorang mus l i m  berdosa kepada Al lah, make 

orang tersebut harus berteubat kepada Al lah. Para ulama 

mengat aken , bahwe taubet dari  perbuaten dosa ada lah waJ ib. 

Apab i la perbuatan dose i t u  t idak berhubungan dengan sesama 

manusi a ,  meksudnya hanYa dose antara seseorang dengan 

Al�ah , maka harus memenuhi t iga syarat yai tu ,  ( 1 )  menghen-

t ikan dosa i t u ,  ( 2 ) menyesal ates perbuatan dosa yang 

t elah di lakukan , (3) berketepatan dal em hat i untuk t idak 

mengulengi perbuetan dose selemenye. 

Apab i l a  t i dak memenuhi keti ga syarat di atas , t idak 

skan diterime t aubatnya . Apabi la perbuatan dose i t u  d i l a-

kukan dengan sesama manusia , maka sel a i n  memenuhi ket iga 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI TAFSIR TERJEMAH ILMU... MOCH. KHOZIM



6 

syarat di atas , harus menyelesai kan urusan dengan sesame 

orang tersebut ( Shabir , 1989 : 1 5 ) . 

Naskah TTIS Juga mengungkapkan seorang Isl am harus 

se lalu membace dua kal im�t syahadat , perintah mengerJakan 

sha l at l ima waktu, kewaJ iban mengeluarkan zakat , menJ alan-

kan puasa bul an Ramadhan , dan menunaikan ibadah haj i .  Di 

samp ing i t u  pengarang naskah menu l i s  Juga kitab-k itab 

I slam yai t u  Usul Fiqfh, NBzsm Khusnul , Ni thsl sb. Dij elas-

kan pul a  seorang mus l i m  yang sudah aQi l ba l igh berkewaj i-

ban menja l ankan syari at agama Islam ,  salah satunya adalah 

menJ al ankan shalat l i ma waktu ( Umar , 1992 : 130) . 

Berdasarkan keterengan d i  atas , ada beberapa a l asan 

yang dikemukeken penul is  sehubungan dengan penggarapan 

naskah TTIS ini ,  yaitu: 

Pertsms, i nformasi dari Perpustakaan Nasiona l RI 

.Jakarta bahwa naskah tersebut belum · pernah digarap atau 

d ite l i t i  secara i lmiah dalam bentuk kaJ i an f i l ologis . 

Kedua, bahwa set elah me l ihat dan mengamat i naskah-

naskah Nusantara banyak yang rusak dan t idak t erawat 

bahkan banyak yang h i l ang , maka pene l i t i an ini berusaha 

unt uk dapat . menyel amatkan dan me lestarikan salah sat u 

warisan budaya l ampau , sehingga nant inya dapat dini kmati 

generasi sekarang dan generasi akan datang . 

Ketiga, sebagai karya sastra l ama di dal amnya terda-

pet unsur keislaman dan aJaran-aJaran mora l,  secara t i dak 
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7 
langsung diharapkan melalui pene l i t ian i n i  hendaknya 

manus ia dalam. hidupnya senant i asa memperbanyak bacaan 

i st ighfar dan se lalu mendekatan diri  kepada Al lah SWT . 

Keempst, keberadaan naskah TTIS dipandang sangat 

pent i ng karena isinya banyak berhubungan dengan aj aran 

mora l keagamaan dan budi pekert i yang luhur . Pada akhirnya 

daPat dijadikan tolok ukur generasi muda terhadap bangsa 

dan negara , sehingga secara t idak langsung diharapkan 

dengan adanya apresiasi generasi muda terhadap naskah­

naskah lama khususnya TTI S ,  bertujuan untuk membentuk 

manusia seutuhnya da lam pembangunan Nasiona l I ndonesia dan 

membentuk mental bangsa agar berperan akt if  dal am pemba­

ngunan . 

1 .2 Perumusan den Pembetasan Masalah 

1 . 2.1 Perumusan Maseleh 

Naskah TTIS adalah salah satau koleksi Perpustakaan 

NesiQnel RI .Jakart a ,  berkode KBG 486 ditul i s  dengan aksara 

Pegon . 

.Judul pene l it i an ini adalah Ts"fsir TerJemsh Ilmu 

Snirish :. Suntingsn Teks dsn Tel aah AJsran ,.lorsl Islam 

Ts"fsir berart i menJelaskan dan mengungkapkan . Menu­

rut i st i lah, tafsir berart i i l mu yang membahas tentan9 

cara mengungkapkan latadh- latadh Alquran, makna yang 

d itunJukkannye sert eii hukum-hukumnya ( Hasan, 1992:3). 
Taf s i r  menurut Kamus Besar Bahasa I ndonesia yaitu ketera­

ngan atau PenJelasan tentang ayat-ayat Alquran atau kitab 
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suci, sehingge l ebih jelas maksudnya ( Moel iono, 1989:882) • 
Ter..Jemah berasal dari bahasa Arab " 

.I .J, ... 
·�.:?" yang 

berarti memindahkan makna lafadh ke da l am bahasa lain 

( Yunus, 1990:57). Menurut i sti l ah ,  ter..Jemsh berarti memin-

dahkan pemb i caraan dari satu bahasa ke dalam bahasa yang 

lain, dengan mengungkapkan makna pembicaraan itu ke dalam 

bahasa lain dengan memenuhi makna dan maksudnya ( Sukarta, 

1992: 89). 

Ilmu berarti pengetahuan tentang suatu bidang yang 

di susun secara bersi stem menurut metode-metode tertentu di 

bidang pengetahuan i tu ( Moel i ono, 1989:324). 

Sysrish berarti hukum yang diamalkan menJadi  perbua-

tan-perbuatan, upacara, dan sebaga inya yang bertal ian 

dengan agama Islam ( Poerwadarminta ,  1991:986). 

Suntingan berasal dar i  kata sunting yang berarti 

menyiapkan naskah siap cetak a tau siap untuk di t erb i tkan 

dengan memperhatikan segi si stematika penyaJ ian. dan baha-

se . 3adi suntingsn berarti has i l  pekerj aan menyunting atau 

mengedit ( Moel iono, 1989:87). 

Teks berarti kandungan atau muatan naskah , sesuatL' 

yang abstrak hanya dapat dibayangkan saj a .  Teks terdiri 

atas isi , yai tu ide- ide amanat yang hendak di sampaiker-1 

pengarang kepada pembaca ( Baried, 1983:87). 

re1lssh berarti penye l idikan . pemeri saan, mene laah. 

dan mempe lajar i ( Poerwadarminta, 1991:1036). 
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AJsrsn berart i  barang apa yang d i aJarkan, nasi hat . 

petunJuk (Poerwadarm int a ,  1991:22). 

Noral berart i aJaran tentang baik buruk yang d i t eri­

ma umum mengenai perbuatan ,  s ikap, kewaJ i ban , akhlak ,  bud i 

pekert i (Moel i ono, 1989:592) . 
Isl am berart i agama yang diajarkan oleh Nab i  Muham­

mad SAW , berpedoman pada ki t ab suci Alquran yang d i t urun­

kan ke dunia me lalui wahyu A l lah SWT ( Moel iono , 1989:340). 

Se lanJutnya dar i perumusan masal ah d i  ates, dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1.  Bagaimanakah sunt ingan naskah TT IS ? 

2. Bega i mana aj aran moral yang terdapat da lam teks 

TTIS ? 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Mengi ngat terbatasnya kemampuan penul is, wakt u ,  dan 

biaya , maka pene l i t i an terhadap naskah TTIS ini penulis 

batasi  hanya sampai pada sunt ingan teks dan d i l engkapi 

dengan t i nj auan isi teks . Sasaran utamanya adalah aj aran 

moral kei slaman yang terdapat da l am naskah TTIS ini . 

1. 3 TuJuan Penelitian 

1.3.1 TuJuan Khusus 

Pene l itian terhadap naskah TTI S  bertuJuan menghas il­

kan sunt i ngan teks yang ba i k ,  mudah dibaca dan dibers i hkan 

dar i berbagai kesal ahan sal i n  atau tul i s .  Di samp ing itu, 
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penel i t ian ini  bert uJuan mengungkapkan isi  teks yang 

berka i t an dengan ajaran moral keislaman. 

1.3.2 TuJuan Umum 

Tuj uan umum penel i t i an ini yai t u  memperkena lkan 

naskah TTIS kepada masyarakat dan me lestar ikan war isan 

budaya nenek moyang . 

1.4 Pentingnya Penelitian 

Sehubungan mas ih banyak naskah yang t ersimpan di 

rumah penduduk dan menjadi koleksi pribadi , sampai saat 

i ni mas i h  ade sebagian naskah belum di serahkan pada per­

pust akaan dan museum . Da lam hal i n i  perpustakaan dan 

museum tempat untuk merawat dan menyimpan naskah . 

Sumber naskah hanya dapat diacu apabi l a  sumber 

t ersebut di lesteriken . Pe lestarian naskah, di luar f aktor 

kece lakaan sepert i ak ibat Perang , banJ ir, Juga tergantung 

apakah ada orang yang menaruh minat pada naskah i t u, baik 

dari penduduk setempat yang menganggapnya rel evan atau 

berguna , maupun dari pihak penJaJah yang menganggapnya 

pat ut disimpan untuk alasan prakt is atau i lmiah . Kadang­

kadang pemi l ik asl i nya merasa t idak membutuhkan atau t i dak 

mampu menggunakannya ,  maka naskah i t u  dikumpulkan atau 

dibe l i  oleh orang Eropa, sering sarJ ana Eropa memesan 

sa l i nan naskah0 Dengan dem ikian naskah itu  tersimpan di 

Perpustakaan masyarakat terpe laJar atau universitas di 
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I ndonesia maupun di luar neoeri .  Oenoan kata lain naskah 

Indonesia sekarano t idak saja ditemukan di neoara asa l nya . 

m i sa l nya Museum Nasional RI 3akarta , tetapi  juga di Belan-

da· terutama di Le iden dan di Inooris ( Robson , 1994:3) . 
Melalui pene l i t ian ini,  secara t idak langsung penu-

l i s  mengharap akan member i kan dorongan kepada generas i 

muda agar tertarik terhadap keberadaan naskah yang ada di 

Nusantara untuk diJadikan objek penel it ian . 

1.5 Sumber Date 

Langkah yang di  l akukan seorang pene l it 1 set e 1 ah 

menentukan obJek pene l i  t iannya adalah mengumpulkan dat a 

dan hel-hel yano relevan denoan pene l i t ian tersebut . Data 

menurut Hermansoemantri adalah neskah-naskah dan dokumen 

tertul is ( Hermansoemantri  dal am Dew! , 1989:20) . Pada tahap 

ini, penulis melakukan stud! kepustakaan dan kunJunoan ke 

perpustekaan , museum , den perpustakaan di pondok pesan-

tren . Penel it ian ini  mengamb i l  naskah TTIS yang berkode 

KBG 486. 

1.5.1 Studi Kepustakean 

St ud! kepustakaan di lakukan di perpust akaan , museum 

dan perpustakaan di pondok pesantren yang biasanya menyim-

pan naskah . Studi kepustakaan ini penul i s  lakukan di 

Perpustakaan Nasi onal RI Jakarta. Perpustakaan Univers i tas 
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Airlangga , Museum Mpu Tantular Surabaya, Museum Radya 

Pustaka Surakart a, Perpustakaan Museum Sana Budaya Vogya-

karta ,  den Perpustakaan Pondok Pesantren di Gresik den 

3ombang. 

1.s.1.1 Perpustakaan Nasional RI Jakarta 

Informasi pertama t entang naskah TTIS ini , penulis 

peroleh setelah membaca katalog yaitu Koninl iJk Bats-

viaasch Genootschap van Kuns ten en Watenschappen Jaarboek 

tahun 1933 halaman 362, naskah tersebut berJudul Tafsir 

TerJemah Ilmu $yariah bernomor KBG 486 dengan aksara 

Pegon. Naskah tersebut belum ditelit i den digarap secara 

ilmiah. .SelanJutnya penulis menggunakan naskah t ersebut 

sebagai obJ ek penelit i an .  

1 .s. 1.2 Perpustakaan Universltas Alrlangga Surabaya 

Penulis melihat dan membaca buku di perpustakaan 

i ni , yaitu L1 tttrature of Java Vol ume I t ahun 1967 den 

Llteraturtt of Java Vol ume II t ahun 1968 memuat naskah Jawa 
, 

karangan Th. Plgeaud. D i  dalam buku t ersebut penulis t idak 

menemukan naskah yang dimaksud dalam penelit ian ini , 

kemudi an kedua buku tersebut penulis gunakan sebaga! 

sumber data sekunder . 3adi di perpustakaan tersebut t idak 

dit emukan naskah yang dimaksud dalam penelit ian ini . 
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1 . 5 . 1 . 3  Museum Mpu Tantular Surabaya 

Karena Museum ini t idak mempunyai katalog yang 

resmi, penulis langsung menanyakan kepada petugas bagian 

naskah. Kemudian penulis di tunjukkan naskah-naskah yang 

tersimpan dalam museum tersebut. Dari naskah-naskah yang 

tersimpan, penulis tidak menemuken naskah yang dimaksL1d 

dalam penelitian ini. 

1 . 5 . 1 . 4 Museum Redya Pustaka Surakarta 

Terlebih dahulu penulis melihat katalog, yaitu 

Descript i ve Catalogue of The Javanese Nanuscripts And 

Printed Books in The /'lain Libraries of Surakarta and 

Yogyskarta tahun 1983 karangan N. Girardet. Oalam katalog 

tersebut tidak memuat naskah TTIS. Penlulis. menanyakan 

kepada petugas bagian naskah dan diberi rujukan yang 

memuat dafter naskah-naskah yang tersimpan di museum 

tersebut. Dari buku rujukan dan informasi petugas bagian 

naskah, bahwa di museum ini tidak ditemukan naskah TTIS. 

1 . 5 . 1 . 5  Perpustakaan Museum Sana Budaya Vogyakarta 

Katalog-katalog yang ada d i  perpustakaan museum ini 

antara lain: 

1. Descripti ve· Catalogue ot' The Javanese Nanuscripts and 

Printed Books in The /'lain Lfbrarf es of Surakarta and 

Yogyakarta tahun 1983 oleh N. Girardet. 

2. l<atalog Buku-buku Nasksh l<ol eksi Perpustaksan /'luseurn 
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Negeri Sana Budsys Yogysksrta I tahun 1988 oleh T. E. 

Behrend. 

3. Katslog Nsskah-nasksh Nuseum Sans Budaya 'f'ogyaksrta 

( Piwulang Islam ) tahun 1989 oleh T. E. Bebrend. 

4. Katalog Induk Nasksh�nsskah Nusantsrs tahun 1990 oleh 

T. E. Behrend. 

Dari keempat katalog tersebut di atas dan informasi 

bagian naskah, di perpustakean museum ini tidak ditemu-

kan naskah TTIS. 

1.5 . 1.6 Pondok Pesantren Gresikk dan 3ombang 

Studi lapangan di pondok pesantren ini, penulis 

lakukan di daerah J'awa Timur khususnya di Gresikk dar1 

J'ombang. Yaitu dengan mendatangi dan menemui langsung 

pimpinan pondok pesantren tersebut. Dari keterangan pimpi-

nan pondok tersebut tidak ditemukan naskah TTIS. 

Untuk lebih mengkonkritkan dan menguatkan penelitian 

ini, di samping studi kepustakaan di perpustakaan dan 

museum serta di pondok pesantren yang biasa menyimpan 

naskah, penulis Juga mengadakan studi lapangan ke tempat-

tempat yang menJadi pusat penyebaran agama Islam di pulau 

J'awa (Wali ·San�s). Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah yang menJadi obJek penelitian ini termasuk naskah 

tunggal atau naskah Jamak. Sejauh yang penulis teliti di 

tempat tersebut tidak ditemukan naskah yang menjadi obj�k 
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peneli t ian ini. 

1 .6 11etode Penelit ian 

Set iap penelit ian ilmiah t idak terlepas dari metode 

yang mendasari peneli t ian itu. Metode b iasanya menggambar-

kan prosedur dalam mengumpulkan data atau bahan yang 

di perlukan untuk menguj i dugaan-dugaan mengena i penelit ien 

yang meliput i beberapa komponen ( Mercado dalam Dewi , 

1 989 : 26) . Metode yang dimaksud adalah metode penelit ian 

naskah dan metode sunt ingan t eks. 

1 .6. 1 ttetodePenelit:ian Naskah 

Sebelum menentukan metode penelit iein ,  t erlebih 

dahulu harus mengetahui karakteri st i k  naskah yang akan 

dit eli t i. Dalam hel ini , penulis mengadekan inventar isasi 

naakah den deskripai naskeh . 

1.6. 1 . 1  Inventariaaai Naakah . .  
Setelah sasaran penelit ian d i t entukan, seorang 

penelit i melakuken inventerisasi naskahh yang eken dit eli-

t inya, karene pada umumnye neskah yang sema JumlahnYa 

leb ih dari satu naskah . Versi neskah mungkin t i dak selelu 

berada pada t empet yang sema , karena ada versi naskah yang 

dapat diperoleh perpustakaan sedangkan sebagian di museum 

atau di pond�k peaantren . 

Inventerisasi naskah dilakukan apabila dit emukan 

naskeh berdeserkan ears kerja f ilolog i ,  yeitu dengan 
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mendaftar semua neskeh yang terdapat di museum den perpus-

tekean yang biesa mel"'awat den menyimpan naskah (Robson, 

1978 : 24) . Delem inventerisesi ini, penulis hanya menemukan 

satu neskeh TTIS yang menJadi koleksi Perpustekeen Nesio-

nel RI J'ekerte. 

1 . 6. 1. 2 Deskripsi Naskeh 

Deskripsi naskeh menurut Hermansoementri entara lain 

memuat Judul naskeh, nomor naskah, · ukut""en naskeh, Jumlah 

halame1n naskeh, tulisen naskeh, bahase naskah, keadaan 

naskeh, den sebegeinye (Het"'mansoementl""i dalem Desuki, 

198� : 2 ) .  

Judul neskeh ini adaleh Ta�slr T�rJ�msh Ilmu Sysriah 

tertera pada manggala den pade helaman due, bernomol"" KBG 

486, berukuren 16, 2 x 20, 3  cm untuk lembel"'an naskeh den 1 1  

x 1 5  cm untuk lembaran teks. Sempul depan dan sampul bela-

keng berwerna coklat tua, terdiri deri 1? heleman, 1 
halamen kosong di depan den 1 halaman kosong dibelekeng. 

Setiap halaman terdil""i dal""i 1 1  baria setiap halaman keeua-

11 heleman satu henya 8 baris.· Ditulis denc:11en eksare 

Pegon, menc:11c:11unakan behase Jawa. · Memakai tintes hitem dan 

merah, tint•· hi tam digunakan untuk merangkai teks rose 

sedangkan tinte mereh digunakan untuk merengkai eye�-eyat 

suci Alquran den Alhedist. Ditulis dalam bentuk prose 

tetepi peda helaman terekhir berbentuk syeir ( singir) . 

MILIK 
RUJUKAN PENDIDIKA� 
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Behen neskah terbuet deri kertes putih kekuningan, keadean 

maaih beik den jelas unttk dibaca. Naskah tersebut berisi 

11Jeren-aJaren moral keisleman yang harus diJalanken den 

ditaati oleh setiep orang I slam. 

1.6.2 t'letode SUntlngan Teks 

Metode yang diguneken delem penelitien f ilologi ada 

due macem, yeitu edisi neskah tunggal den edisi naskah 

jamek. Edisi naskah tunggel mengenal due maoem metode, 

yai tu edisi diplomat ik den edisi stander ( Bl!!lried et al, 

1 983 : 108-109 ) . 

Edisi diplomatik ll!ldalah menerbitken satu naskah 

dengan seteliti-telitinya tanpa mengadekan perubahen. 

Metode ini dar-i segi teoritis paling mur-ni karena tidak 

ada cempur tangan deri editor atau penyunting, tetepi deri 

seoi praktis kur-encs membantu pembece ·· (Beried et al, 

1 983 : 1 09 ) .  Kekur-angan metode ini- -menur-ut Robson adeleh 

pembll!lca tidek dibentu, pedahel pembeca mungkin tide menoe-

nel gays den isi teks, sehingge pembece herus berjuang . 
sendiri dencsen kesuliten ateu perubehll!ln yang dikendung 

delam teks tersebut (Robson, 1 994:25) . 

Edisi stander edeleh menerbitken setu neskeh dengan 

membetulken kesalahan-keselehen kecil. Oiedaken pembetulan 

kalimet, menoouneken huruf beser- den diberi komentar 

menoenei kesalahan tersebut. Semua perubahen yang diadaken 

dicetat di tempet khusus ager dapet diperikse. Segala 
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usaha perbaikan harus disel""'tai pet""'tesnggungJawaban dengan 

metode l""'UJukan yang tepat (Baried, .1985:110). 

Sehubungan dengan metode pengedisien teks tersebut 

di etas, penelitian ini menggunakan edisi diplomatik, den 

edisi stander. Edisi diplomatik yaitu menerbitken satu 

naskeh yang setel·iti-telitinya tanpa .mengadakan perubahan. 

Edisi stander yaitu dengan menel""'bitkan satu naskah dengan 

membetulkan k.esalahen-keselahan keoil den ketidak.-ajekan, 

sedang eJaannya d'isesuaikan dengan ketentuen yang berlaku. 

1.7 Tahapan Kegiatan.Penel itian 

Penelitian ini dilakukan· dengan beberapa tahepan 

meliputi st udi katalog, studi kepustakaan, inventarisasi 

behan den data, deskripsi naskah,4dan transliterasi. 

Studi katalog dimulai. dengan membeee Kataloous 

Jsarbottl<: Kon:lnk.l:LJk Batav:laasch" GtJ>nootschap ·VBn Kuns ten 

tJ>n IJl!!lttJ>nschl!lp,,.n tahun 1933, K111talen1 L:l ttJ>ratur� of' Java 

Vol umtt I kar-angan Th. Peeugeaud tahun 196?, Kat al oous N. 

G:lrardtJ>t: �scrl.ptl.vtJ> Catsl oo� ·Of' ThtJ> Javanttse 1'1anu-

scripts and Pr:lntttd Books :ln Th� 1'1a1n Librar:les of' Sura-

karta and Yogyakarta tahun 1983, den Kataloous T. E Beh-

r�nd: Kataloo Induk Naskah-nask.Bh Nusantara tahun 1990. 

Setelat' itu, dilanJutkan dengan studi pustaka di 

Per-pustekaan Nasional 3akarta, Perpustakaan Universit as 

Airlangga, Museum Mpu Tantular- Surabaya, Museum Radya 

RUJUKAN PE.NJ.JJDlK.AN l\1I�JJ( 1· FI�1.P - UNAi.K 
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Pustaka Surakarta, Museum Sana Budaya Yogyakarta, dan 

Pondok Pesantren Gresik den Jombano. 

1.8 Siaternatike Penulisan 

Penelitian naskah TTIS ini disusun sebagei berikut. 

Bab I, p�ndahulusn, dalam bab ini dibicerakan later 

belakeng masalah, perumusan den pembatesan masaleh, tuJuen 

penelitien, menfaat penelitianr· pentinonya penelitian, 

sumber data, metode penelitian, tahapen kegietan peneli­

tian, den sistematika penulisen.· 

Bab II, d�skr1PS1 naskah TTIS, dalam bab ini dibahas 

penoentar deskripsi den 1desl<r"'iPai ... naskah TTIS yang melipu­

ti Judul·· neakah, nomor .naskah, ;t:empat P•l'wimpenan neskeh, 

asal naakah,• keadean naskah, ukur"'an den tebal naskah, 

Jumlah baris per""halamen, huruf atau tulisan, cera penuli­

sen, behen naskah, behese · naskah"Y" .. bentuk naskah, umur 

naskah, pengarano atau penyalin naskah, asal usul naskah, 

funosi sosial naskah, den ikhtisar-teks atau cerita. 

Bab III, translfteras1 dan t�rJ�mahsn TTIS, dalam 

bab ini dibicarakan pengantar transliterasi, pertanggung­

Jawaben trensliterasi9 eJaan, den terJemahan teks TTIS. 

Bab IV, krft1k tl!'l<s, dalam·bab ini dibicaraken peno­

antar kritik teks dan kritik teks·neskah TTI S yang melipu­

ti lakuna, adiai., den substitusi ........ 

Bab V ,, sunt fn'1an t�ks, dalam . bab ini dibicerakan 

penoantar suntinoan teks, ·pertanoounoJawaban · suntinoan 
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teks, den suntingen teks TTIS. 

Bab VI. t�l111111h ajsran moral Islam. de lam beb ini 

dibehas pengentat"' mot"'al, muetan 11Jat"'an morel yaitu taubat. 

kepede Allen, dibahaa.tenteng wali Allen, keweJiben bera­

mer mekruf nehi munker, lerangen.meninggelkan amet"' makruf 

nahi munkar. untuk mencepei kesempurnaan dalem agama Islam 

dilekukan dengan empet tingkaten yaitu syeriat. thariqat, 

heqiqat, den makt"'ifat, pengantat"' tafsit"' den pengentar 

syat"'iah. 

Bab VII, k�sJ.mpulan, dalam. bab ini dibicerakan 

kesimpulen hesil penelitien terhadep neakeh TTIS. 
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